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SUMMARY 

 

HEGAR NURJANNAH.  Planting Of Red Chilies (Capsicum annum L) With 

Various Spacing Between The Immature Palm Oil (Elaeis guineensis Jacq.) 

(Supervised by LUCY ROBIARTINI B and SUSILAWATI).  

 

 The objective of this study to determine the growth of young palm oil trees 

which is planted by red chili plants in between it, with a variety of plant spacing. 

The research was conducted in Rimba Jaya Village, Air Kumbang Subdistrict, 

Banyuasin Regency, South Sumatera Province. The study was conducted from 

October 2017 to February 2018. The design used for red chili plants was 

Randomized Block Design with one factor: plant spacing (M1 = 50 cm x 50 cm ; 

M2 = 60 cm x 60 cm ; M3 = 70 cm x 70 cm) and replicated with five blocks. The 

results showed that plant height, stem diameter, crown diameter and greenness of 

palm oil tree leaves were affected by red chilli. While on the red chili with a 

spacing of 50 cm x 50 cm provide a positive response to the growth and 

production of red chili.  
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RINGKASAN 

 

HEGAR NURJANNAH. Penanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) 

Dengan Berbagai Jarak Tanam Di Antara Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) Belum Menghasilkan. (Dibimbing oleh LUCY ROBIARTINI 

B dan SUSILAWATI). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman kelapa sawit 

belum menghasilkan  yang  di tanam tanaman cabai merah di antara tanaman 

kelapa sawit dengan berbagai jarak tanam. Penelitian dilaksanakan di Desa Rimba 

Jaya, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian dimulai bulan Oktober 2017 sampai Februari 2018. Rancangan 

yang digunakan untuk tanaman cabai merah adalah Rancangan Acak Kelompok 

dengan satu faktor yaitu jarak tanam (M1= 50 cm x 50 cm ; M2= 60 cm x 60 cm ; 

M3= 70 cm x 70 cm) dan 5 kelompok. Hasil menunjukkan bahwa tinggi tanaman, 

diameter batang, diameter tajuk dan tingkat kehijauan daun tanaman kelapa sawit 

belum berpengaruh dengan adanya tanaman cabai merah. Sedangkan pada 

tanaman cabai merah jarak tanam cabai 50 cm x 50 cm memberikan respon yang 

positif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah. 

 

Kata kunci : Cabai Merah, Jarak Tanam, Kelapa Sawit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu jenis 

tanaman dari famili Areaceae yang dapat menghasilkan minyak, minyak yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk memasak, diolah menjadi sabun maupun 

menjadi bahan bakar nabati atau biodisel. Sampai saat ini tanaman kelapa sawit 

masih sangat diminati untuk dikelola dan ditanam, karena tanaman kelapa sawit 

mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan tanaman kelapa sawit 

merupakan sumber daya penting untuk mengurangi tingkat kemiskinan (Sukamto, 

2008). Menurut Basiron dan Chan (2004), tanaman kelapa sawit adalah tanaman 

yang sangat penting bagi perkebunan, 80% minyak kelapa sawit dapat digunakan 

untuk produk yang dapat dimakan dan 20% untuk industri oleochemical. Selain 

itu tanaman kelapa sawit merupakan tanaman dengan produksi minyak yang 

tinggi dibandingkan penghasil minyak nabati yang lainnya (Basiron, 2007). 

 Di Indonesia perkembangan industri kelapa sawit mengalami kemajuan 

yang pesat, terutama peningkatan luas lahan dan produksi tanaman kelapa sawit. 

Perkembangan luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia selama sepuluh tahun 

terakhir meningkat dari 2.2 juta ha pada tahun 1997 menjadi 4.1 juta ha pada 

tahun 2007 atau meningkat 7.5%/tahun (Sunarko, 2009). Produktivitas CPO 

kelapa sawit meningkat dari 3.52 ton/ha
-1

 pada tahun 2011 menjadi 3.57 ton/ha
-1

 

pada tahun 2012 dengan luasan 9 juta ha (Deptan, 2012). Peningkatan luas areal 

tanaman kelapa sawit seringkali kurang memperhatikan kesesuaian lahan untuk 

kelapa sawit. Ketidaksesuaian lahan dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

produktivitas tanaman kelapa sawit. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya 

penurunan produktivitas minyak kelapa sawit (CPO) nasional pada tahun 2008 

sebesar 11.54% dari tahun sebelumnya, yaitu dari 2.6 ton/ha
-1

 menjadi 2.3 ton/ha
-1

 

(Dirjenbun, 2009). 

 Pemanfaatan lahan perkebunan besar yang dapat menghasilkan tanaman 

hortikultura sudah lama tercetus. Khususnya petani di Desa Rimba Jaya telah 

memanfaatkan lahan perkebunan sawit mereka dengan menanam tanaman 



hortikultura diantara tanaman kelapa sawit, mengingat tanaman hortikultura 

umurnya pendek maka munculah ide yaitu memanfaatkan lahan di antara tanaman 

kelapa sawit dengan menanam tanaman cabai merah (Wibawa et al., 1995).  

 Cabai merah (Capsicum annum L.) adalah tanaman hortikultura yang di 

budidayakan secara komersial, hal ini disebabkan karena tanaman cabai memiliki 

kandungan gizi yang cukup lengkap dan memiliki nilai ekonomis tinggi yang 

banyak digunakan baik untuk konsumsi rumah tangga maupun untuk keperluan 

industri makanan, di Indonesia cabai merah merupakan jenis sayuran yang cukup 

penting (Harpenas dan Dermawan, 2011). Secara ekonomis komoditas cabai 

sangat berpotensi untuk dikembangkan, karena mengingat kebutuhan cabai yang 

tidak pernah menurun seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, disisi lain 

cabai juga merupakan komoditi ekspor yang menjanjikan karena semakin 

ditingkatkannya ekspor komoditas non migas (Barus, 2006).  

 Di Indonesia produksi cabai terus mengalami peningkatan dari tahun-

ketahun. Pada tahun 2012 produksi cabai dalam negeri sebanyak 954,36 ribu ton. 

Dibandingkan dengan tahun 2011 sebanyak 888,85 ribu ton, terjadi peningkatan 

produksi sebanyak  65,51 ribu ton. Di Sumatera Selatan produksi cabai merah 

mengalami penurunan secara drastis. Pada tahun 2010 mencapai 34,040 ton/thn, 

sementara pada tahun 2012 mencapai 23,195 ton/thn, terjadi penurunan produksi 

sebesar 10,845 ton/thn (Dinas Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan, 2013). 

  

1.2 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan dengan di tanamnya cabai merah. 

2. Untuk mengetahui jarak tanam terbaik tanaman cabai merah di antara tanaman 

kelapa sawit belum menghasilkan. 

 

 

 

 

 



1.3 Hipotesis  

 Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. Penanaman cabai merah di antara tanaman kelapa sawit muda, belum 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman kelapa sawit. 

2. Jarak tanam cabai merah 50 x 50 cm di antara tanaman kelapa sawit 

memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik bagi tanaman cabai merah. 
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